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SULINGGIH DI ZAMAN 
SERBA CEPAT: 

Antara Kuantitas dan Kualitas

BUDAYA merupakan salah satu penunjang 
kekuatan dalam pembentukan karakter. Manusia 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai budaya merupakan 
manusia yang beradab. Ia selalu mampu beradaptasi, 
bersosialisasi serta berelaborasi, seimbang antara 
budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi, di tengah 
maraknya hegomoni percepatan (dromologi) yang 
telah terjadi. Kecepatan menjadi tuntutan di revolusi 
industri 4.0 bahkan dewasa ini sudah masuk dalam 
babak revolusi 5.0. Menurut Lase (2019: 33) dalam 
pidato Mendikbud RI 02 Mei 2019) Muhadjir Effendy 
pada kegiatan Hardiknas di Universitas Negeri 
Yogyakarta, menyampaikan bahwa hadirnya revolusi 
industri 4.0 membuat dunia kini mengalami 
perubahan yang semakin cepat dan kompetitif. 
Senada dengan pendapat Rhenald Kasali (dalam 
Suda 2017:34) disruptif merupakan sebuah inovasi, 
yakni proses penggantian sistem lama dengan cara-
cara yang baru yang terjadi secara radikal. 

B A B  I
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